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Abstract

The use of eOffice systems has become essential for higher education institutions as they support
the effectiveness of digital administration. This study aims to analyze the usability of the eOffice
system at Universitas Kristen Satya Wacana (UKSW) using the Technology Acceptance Model
(TAM), which includes four constructs: Perceived Usefulness (PU), Perceived Ease of Use (PEU),
Attitude Toward Using (ATU), and Behavioral Intention to Use (BIU). The research employed a
descriptive quantitative method with data collected through interviews and questionnaires
involving five faculty members and administrative staff. Reliability testing indicated that all
constructs met the criteria with Cronbach’s Alpha = 0.7. Descriptive analysis showed that PU
obtained the highest score (4.50), while PEU scored the lowest (3.93). Meanwhile, ATU (4.15)
and BIU (4.10) reflected positive acceptance. The study concludes that the eOffice system at
UKSW is considered beneficial but requires improvements in ease of use, accessibility, and
navigation to optimally support administrative activities.

Keywords: Technology Acceptance Model; Usability; eOffice; User acceptance

Abstrak

Penggunaan sistem eOffice menjadi penting bagi perguruan tinggi karena mendukung efektivitas
administrasi digital. Penelitian ini bertujuan menganalisis tingkat usability eOffice Universitas
Kristen Satya Wacana (UKSW) menggunakan pendekatan Technology Acceptance Model (TAM)
yang mencakup empat konstruk yaitu Perceived Usefulness (PU), Perceived Ease of Use (PEU),
Attitude Toward Using (ATU), dan Behavioral Intention to Use (BIU). Metode penelitian bersifat
kuantitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara dan kuesioner terhadap
lima responden dosen serta tenaga kependidikan UKSW. Hasil uji reliabilitas menunjukkan
seluruh konstruk memenuhi kriteria dengan nilai Cronbach’s Alpha = 0,7. Analisis deskriptif
memperlihatkan PU memiliki skor tertinggi (4,50), sedangkan PEU terendah (3,93), sementara
ATU (4,15) dan BIU (4,10) menunjukkan penerimaan positif. Simpulan penelitian menyatakan
bahwa eOffice UKSW dinilai bermanfaat, namun perlu peningkatan pada aspek kemudahan
penggunaan, aksesibilitas, dan navigasi agar lebih optimal mendukung administrasi.

Kata kunci: Technology Acceptance Model, Usability; eOffice; Penerimaan pengguna

1. Pendahuluan

Perkembangan pesat teknologi informasi mendorong berbagai organisasi untuk
mengadopsi sistem berbasis digital dalam rangka meningkatkan efektivitas serta efisiensi kerja.
Salah satu implementasi teknologi yang banyak digunakan di lingkungan akademik adalah sistem
eOffice, yang berfungsi sebagai platform untuk mendukung administrasi dan komunikasi internal
secara elektronik [1], [2]. Universitas Kristen Satya Wacana (UKSW) merupakan contoh institusi
pendidikan yang telah menerapkan eOffice sebagai bagian dari transformasi digital dalam
pengelolaan dokumen serta komunikasi akademik maupun administratif. Keberhasilan
penerapan suatu sistem informasi tidak hanya dilihat dalam aspek teknis, tetapi juga pada tingkat
penerimaan dan kemudahan penggunaannya. Aspek-aspek seperti Perceived Usefulness (PU)
dan Perceived Ease of Use (PEU), merupakan dua aspek utama yang secara langsung
berkontribusi terhadap sikap dan niat pengguna dalam memanfaatkan sistem informasi,
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sebagaimana ditegaskan dalam studi meta-analisis terkini oleh Jan J. et al [3]. Penelitian-
penelitian terbaru juga menegaskan bahwa kualitas informasi dan sistem berhubungan erat
dengan penerimaan pengguna [4], serta persepsi kegunaan terbukti berkontribusi signifikan
terhadap niat menggunakan teknologi [5]. Hal ini menunjukkan pentingnya mengukur usability
suatu sistem berbasis pada model penerimaan teknologi.

Meskipun demikian, hasil observasi awal dan wawancara dengan sejumlah tenaga
kependidikan serta dosen UKSW menunjukkan adanya kesenjangan antara tujuan penerapan
eOffice dan realitas penggunaan di lapangan. Beberapa responden mengungkapkan kesulitan
dalam melakukan navigasi, keterbatasan pemahaman terhadap fitur tertentu, serta pandangan
bahwa eOffice belum sepenuhnya mendukung efektivitas kerja administratif. Hasil kuesioner turut
memperkuat temuan tersebut, dengan indikasi adanya variasi tingkat penerimaan: sebagian
besar pengguna menilai sistem bermanfaat, tetapi masih meragukan kemudahan
penggunaannya. Kondisi ini menandakan bahwa keberhasilan implementasi eOffice belum
sepenuhnya tercapai, sebab pemanfaatannya tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan
teknologi, tetapi juga oleh sejauh mana pengguna merasa sistem tersebut mudah digunakan
serta mendukung aktivitas kerja sehari-hari.

Permasalahan tersebut perlu dikaji lebih lanjut karena rendahnya tingkat penerimaan
pengguna dapat menghambat pemanfaatan optimal dari sistem eOffice yang telah
diimplementasikan. Untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan tersebut,
diperlukan suatu kerangka teoritis yang mampu menjelaskan perilaku pengguna terhadap
teknologi. Salah satu model yang paling relevan adalah Technology Acceptance Model (TAM),
yang dikembangkan Davis [1]. Model ini menekankan dua konstruk utama, yaitu Perceived
Usefulness (PU) dan Perceived Ease of Use (PEU), yang secara langsung memengaruhi sikap
(Attitude Toward Using) dan niat pengguna dalam memanfaatkan teknologi (Behavioral Intention
to Use).

TAM dianggap tepat sebagai landasan analisis karena mampu memberikan penjelasan
empiris yang kuat mengenai hubungan antara persepsi, sikap, dan perilaku pengguna dalam
onteks adopsi sistem informasi [6]. Penelitian terdahulu menunjukan bahwa model ini memiliki
tingakt validitas tinggi dalam menganalisis penerimaan teknlogi di berbagai sektor, termasuk
pemerintahaan dan pendidikan tinggi [7], [8], [9]. Selain itu, kesederhanaan struktur dan
fleksibilitas penerapan TAM memungkinkan model ini digunakan secara efektif untuk
mengevaluasi tingkat penerimaan dan usability eOffice di UKSW. Dengan demikian, penerapan
TAM dalam penelitian ini dipandang rasional dan relevan sebagai pendekatan konseptual untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang berpengaruh terhadap penerimaan pengguna, sekaligus
menjadi dasar dalam perumusan strategi peningkatan efektivitas kegiatan administrasi kampus.

Adapun tujuan dari penelitian ini mencankup analisis usability eOffice UKSW
berdasarkan perspektif pengguna dengan pendekatan TAM, mengidentifikasi aspek-aspek yang
memengaruhi penerimaan, serta menyusun rekomendasi untuk meningkatkan kualitas dan
efektivitas sistem. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi
pengelola sistem di UKSW dalam upaya mengoptimalkan pemanfaatan eOffice, sekaligus
memperkaya literatur terkait evaluasi penerimaan teknologi di lingkungan akademik.

2. Tinjauan Pustaka

Penelitian Novianti [8] dalam konteks pelayanan publik di pemerintahan desa
menunjukkan bahwa TAM mampu menjelaskan aspek-aspek yang berperan terhadap adopsi
teknologi oleh pegawai. Melalui metode kuantitatif, penelitian tersebut menemukan bahwa PU
dan PEU berpengaruh positif terhadap sikap pengguna terhadap teknologi, yang pada gilirannya
berdampak pada niat mereka untuk terus menggunakan sistem. Hasil ini menegaskan relevansi
TAM sebagai kerangka analisis penerimaan teknologi di sektor publik.

Sementara itu, Marikyan dan Papagiannidis [9] meneliti penerimaan teknologi digital di
sektor organisasi dengan menggunakan pendekatan kuantitatif berbasis survei. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa TAM mampu menjelaskan respons pengguna terhadap teknologi baru,
sekaligus memberikan pemahaman yang mendalam bagi organisasi dalam merumuskan strategi
peningkatan adopsi sistem digital.

Penelitian lain dilakukan oleh Sumanika [10] empat komponen teknologi informasi, yaitu
technoware, humanware, infoware, dan orgaware, berpengaruh signifikan terhadap penerimaan
dan kinerja pengguna dalam pemanfaatan sistem informasi, termasuk eOffice. Dengan
menggunakan metode kuantitatif, penelitian tersebut menemukan bahwa keempat komponen
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tersebut berpengaruh signifikan, menegaskan bahwa penerimaan teknologi tidak hanya
ditentukan oleh aspek teknis, tetapi juga kesiapan sumber daya manusia dan organisasi.

Selain itu, Sulistyowati [11] meneliti penerapan eOffice di Universitas Airlangga dengan
menggunakan pendekatan Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT).
Penelitian tersebut menemukan bahwa ekspektasi kinerja, dukungan organisasi, dan persepsi
kegunaan merupakan aspek utama yang memengaruhi penerimaan pengguna. Meskipun
menggunakan kerangka yang berbeda dengan TAM, hasil penelitian ini tetap menegaskan
pentingnya persepsi kegunaan dan dukungan organisasi dalam keberhasilan implementasi
eOffice di lingkungan akademik. Dalam penelitian ini, pengujian reliabilitas instrumen dilakukan
menggunakan uji Cronbach’s Alpha (a) untuk memastikan konsistensi internal konstruk, di mana
nilai @ = 0,7 dianggap memenubhi kriteria reliabel [12], [13].

Penelitian yang dilakukan oleh Fitri dan Santoso [14] menganalisis pengaruh penerapan
aplikasi eOffice terhadap peningkatan kinerja pegawai pada Kantor Walikota Jakarta Barat
dengan menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Variabel yang dianalisis mencakup perceived
usefulness, perceived ease of use, serta pengaruh langsung eOffice terhadap kinerja pegawai.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa eOffice berpengaruh positif terhadap peningkatan kinerja,
namun tingkat penerimaan pengguna sangat dipengaruhi oleh dukungan organisasi, pelatihan
teknis, dan kesiapan individu dalam menggunakan sistem digital. Temuan ini memperkuat
pandangan bahwa keberhasilan implementasi eOffice tidak hanya bergantung pada aspek
teknologi, tetapi juga pada faktor kemudahan penggunaan dan dukungan institusional. Relevansi
penelitian tersebut menjadi landasan penting bagi analisis penerimaan dan usability eOffice
dalam konteks pendidikan tinggi seperti UKSW.

Selain mengulas teori dasar, beberapa penelitian terdahulu menunjukan bahwa analisis
penerimaan teknologi berbasis TAM banyak menggunakan metode kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif karna mampu menggambarkan persepsi pengguna terhadap sistem secara
sistematis dan terukur. Pendekatan ini efektif untuk menilai aspek usability suatu sistem
informasi, termasuk pada konteks eOffice. Misalnya, penelitian Creswell & Creswell [15]
menegaskan pentingnya pemilihan metode kuantitatif dalam menggambarkan kecenderungan
persepsi responden terhadap variabel seperti PU dan PEU secara empiris. Metode ini juga
diadopsi dalam berbagai studi berbasis TAM untuk menganalisis tingkat penerimaan pengguna
terhadap sistem administrasi di institusi pendidikan dan pemerintahan.

Berdasarkan hasil-hasil penelitian terdahulu, terlihat bahwa model TAM secara konsisten
digunakan untuk menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan teknologi di berbagai
sektor, seperti pemerintahan [14], pelayanan publik [8], dan organisasi digital [9]. Namun,
sebagian besar penelitian tersebut berfokus pada konteks instansi pemerintahan dan belum
banyak yang mengkaji implementasi eOffice di lingkungan pendidikan swasta, terutama dalam
perspektif usability yang menilai sejauh mana sistem mudah digunakan dan mendukung
efektivitas kerja.

Penelitian ini menawarkan kebaruan dalam tiga aspek utama. Pertama, dari konteks
penelitian yang dimana penerapan TAM secara spesifik pada Universitas Kristen Satya Wacana
(UKSW) sebagai perguruan tinggi swasta yang sedang mengembangkan sistem eOffice. Kedua,
dari sisi fokus variabel, dengan penekanan pada empat konstruk utama TAM secara deskriptif,
dengan fokus pada hubungan Perceived Usefulness (PU), Perceived Ease of Use (PEU), Attitude
Toward Using (ATU), dan Behavioral Intention to Use (BIU) untuk menilai tingkat usabilitty sistem
administrasi digital. Ketiga, dari sisi pendekatan analisis, di mana penelitian ini mengombinasikan
data yang didapat untuk memperoleh pemahaman empiris yang lebih komperhensif mengenai
penerimaan pengguna.

3. Metodologi

Metode yang digunakan dalam penelititan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan
deskriptif. Fokus utama dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan secara sistematis
persepsi pengguna terhadap sistem eOffice UKSW melalui kerangka kerja Technology
Acceptance Model (TAM). Metode ini dipilih karena mampu memberikan gambaran empiris
mengenai tingkat penerimaan pengguna berdasarkan konstruk Perceived Usefulness (PU),
Perceived Ease of Use (PEU), Attitude Toward Using (ATU), dan Behavioral Intention to Use
(BIU).

Populasi penelititan ini mencakup seluruh tenaga kependidikan dan dosen (UKSW) yang
menggunakan aplikasi eOffice dalam aktivitas administrasi sehari-hari. Mengingat keterbatasan
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penelitian, maka tidak seluruh populasi diteliti, melainkan hanya sebagian yang dianggap relevan.
Oleh karena itu, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu
memilih responden berdasarkan kriteria tertentu, yakni pengguna yang memiliki pengalaman
langsung dalam menggunakan eOffice. Berdasarkan pertimbangan tersebut, diperoleh 5 orang
responden yang memenuhi kriteria dan bersedia berpartisipasi. Jumlah ini dipandang memadai
untuk memberikan gambaran awal mengenai tingkat penerimaan eOffice di lingkungan UKSW,
khususnya karena penelitian ini bersifat deskriptif dan lebih menekankan pada kedalaman
analisis persepsi dibandingkan generalisasi populasi yang lebih luas.

Berdasarkan hasil identifikasi permasalahan yang terjadi, tersusun 20 item pertanyaan
yang terdiri dari empat konstruk yang dimiliki pada pendekatan TAM. Masing-masing konstruk
terbagi menjadi 6 item Perceived Usefulness (PU) yang mengukur kepercayaan pengguna bahwa
eOffice dapat memberikan manfaat dan meningkatkan kinerja, 6 item pada Perceived Ease of
Use (PEU) yang menilai sejauh mana eOffice dapat digunakan serta dipahami dengan mudah, 4
item Attitude Toward Using (ATU) yang mencerminkan sikap pengguna terhadap kegunaan
eOffice, serta 4 item Behavioral Intention to Use (BIU) yang menggambarkan niat dan
penerimaan pengguna dalam memanfaatkan teknologi tersebut. Item setiap konstruk yang
digunakan untuk setiap konstruk dijabarkan dalam Tabel 1, Tabel 2, Tabel 3, Tabel 4.

Tabel 1. Konstruk PU

ltem Pertanyaan

1 Penggunaan eOffice UKSW meningkatkan produktivitas kerja saya.

2 eOffice UKSW membantu saya dalam menyelesaikan tugas administrasi dengan lebih
efisien.
3 Sistem ini bermanfaat dalam mendukung komunikasi dan koordinasi kerja.

4 Saya merasa eOffice UKSW sangat membantu dalam mengurangi penggunaan
dokumen fisik.
5 eOffice UKSW mempermudah akses dan pengelolaan dokumen secara elektronik.

6 Saya merasa eOffice UKSW sangat bermanfaat dalam pekerjaan saya sehari-hari.

Tabel 2. Konstruk PEU

Item Pertanyaan

eOffice UKSW mudah digunakan tanpa membutuhkan banyak pelatihan.

Menu dan fitur dalam eOffice UKSW mudah dipahami.

Saya jarang mengalami kesulitan teknis saat menggunakan eOffice UKSW.

Navigasi dalam eOffice UKSW jelas dan mudah diikuti.

Saya tidak membutuhkan banyak waktu untuk memahami cara kerja eOffice UKSW.
eOffice UKSW memiliki antarmuka atau tampilan yang nyaman dan mudah dipelajari.

OO WN -

Tabel 3. Konstruk ATU

Item Pertanyaan

1 Saya merasa nyaman menggunakan eOffice UKSW dalam pekerjaan sehari-hari.

2 Saya merasa eOffice UKSW adalah sistem yang berguna dan perlu dipertahankan.

3 eOffice UKSW memberikan pengalaman yang positif dalam menyelesaikan tugas
administratif.

4 Saya yakin eOffice UKSW akan terus berguna dalam pekerjaan saya di masa depan.

Tabel 4. Konstruk BIU

ltem Pertanyaan
1 Saya akan terus menggunakan eOffice UKSW untuk kegiatan administrasi.
2 Jika ada fitur baru, saya ingin mencobanya untuk meningkatkan produktivitas.
3 Saya bersedia merekomendasikan penggunaan eOffice UKSW kepada rekan kerja.
4 Saya merasa eOffice UKSW lebih baik dibandingkan sistem administratif lainnya yang

pernah saya gunakan.
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Gambar 1. Kerangka Model Penelitian TAM

Berdasarkan kerangka model yang di tunjukan pada Gambar 1, hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini adalah bahwa PU berpengaruh positif terhadap ATU, sedangkan PEU
berpengaruh positif terhadap ATU. Selanjutnya, PU diperkirakan memiliki pengaruh positif
terhadap BIU, demikian pula PEU diperkirakan memiliki pengaruh positif terhadap BIU. Terakhir,
penelitian ini mengajukan hipotesis bahwa ATU berpengaruh positif terhadap BIU. Seperti yang
di tunjukan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hipotesis Pengujian

Kode Hipotesis Pernyataan Hipotesis
H1 PU berpengaruh positif terhadap ATU
H2 PEU berpengaruh positif terhadap ATU
H3 PU berpengaruh positif terhadap BIU
H4 PEU berpengaruh positif terhadap BIU
H5 ATU berpengaruh positif terhadap BIU

Tahap pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan pengguna eOffice
UKSW, juga penyebaran kuesioner berbasis TAM menggunakan skala Likert 5 poin yang berisi
20 item pertanyaan untuk memperoleh informasi kualitatif mengenai kendala dan persepsi
mereka. Data yang terkumpul berupa data primer yang mencerminkan persepsi pengguna
eOffice.

Data yang telah diperoleh kemudian akan dianalisis menggunakan pendekatan statistik
deskriptif untuk menggambarkan persepsi responden terhadap keempat konstruk TAM. Selain
itu, dilakukan uiji reliabilitas instrumen menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha (a) seperti yang
ditunjukan pada rumus (1) untuk memastikan konsistensi internal item pertanyaan, dengan
kriteria reliabel apabila nilai @ = 0,7. Hasil analisis ini digunakan untuk menjelaskan hubungan
antara konstruk PU, PEU, ATU, dan BIU dalam memengaruhi penerimaan pengguna terhadap

sistem.
_ k _ Yot
a——k_l(l _Uf) ..................... (1)

Tahap akhir penelitian adalah penyusunan kesimpulan berdasarkan hasil analisis data.
Kesimpulan ini mencakup gambaran tingkat penerimaan pengguna terhadap eOffice UKSW,
aspek-aspek yang paling dominan memengaruhi penerimaan, serta rekomendasi strategis untuk
peningkatan usability sistem. Selain itu, disajikan pula implikasi praktis bagi pihak pengelola
sistem dan kontribusi akademis bagi pengembangan kajian terkait penerimaan teknologi di
lingkungan pendidikan tinggi.

4. Hasil dan Pembahasan
4.1. Proses Pengukuran dan Hasil Pengukuran

Hasil wawancara awal menunjukkan beberapa kendala utama dalam implementasi
eOffice di UKSW. Pengguna menilai sistem memiliki keterbatasan dalam komunikasi dua arah
sehingga hanya berfungsi sebagai media distribusi surat tanpa interaksi lebih lanjut. Dari sisi
aksesibilitas, Kaprodi tidak memiliki akses langsung dan harus melalui Sekretaris Fakultas, yang
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membuat alur kerja kurang efisien. Kendala juga ditemukan pada navigasi surat masuk dan
keluar, di mana sistem selalu kembali ke surat terakhir saat dokumen ditutup. Selain itu, sebagian
pengguna masih enggan memanfaatkan eOffice secara maksimal karena lebih terbiasa dengan
metode administrasi konvensional. Permasalahan ini menjadi dasar perlunya analisis lebih lanjut
terkait tingkat penerimaan pengguna.

Untuk melengkapi hasil wawancara, data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner
berisi 20 item pertanyaan kepada 5 responden yang dipilih dengan teknik purposive sampling.
Responden merupakan dosen dan tenaga kependidikan UKSW yang aktif menggunakan eOffice
dalam pekerjaan sehari-hari. Selain itu, wawancara tambahan dilakukan untuk menggali lebih
dalam pengalaman pengguna. Hasil pengumpulan data menunjukkan bahwa meskipun sebagian
besar responden menilai eOffice bermanfaat untuk mendukung administrasi, kendala yang telah
diidentifikasi sebelumnya masih sering muncul.

Data dari hasil wawancara dan kuesioner online yang didapatkan kemudian diuiji
menggunakan pengujian reliabilitas instrumen menggunakan Cronbach’ Alpha (a). Dengan hasil
pengujian menunjukan bahwa seluruh konstruk dalam penelitian ini memenuhi kriteria reliabel
dengan nilai a = 0.7. Nilai reliabilitas tertinggi terdapat pada Attitude Toward Using (ATU) dengan
nilai 0.89, sedangkan nilai terendah diperoleh pada konstruk Perceived Usefulness (PU) sebesar
0.72. Secara keseluruhan, hasil ini mengindikasi bahwa instrumen penelitian memiliki konsistensi
internal yang baik untuk mengukur penerimaan pengguna terhadap sistem eOffice UKSW.
Rangkuman hasil uji reliabilitas yang telah dilakukan dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas

Konstruk Cronbach’  Syarat Keterangan
Alpha Minimal
Perceived Usefulness (PU) 0.72 0.7 Reliabel
Perceived Ease of Use (PEU) 0.83 0.7 Reliabel
Attitude Toward Using (ATU) 0.89 0.7 Reliabel
Behavioral Intention to Use (BIU) 0.73 0.7 Reliabel

Hasil reliabilitas ini mengindikasikan bahwa seluruh instrumen dalam kuesioner dapat
dipertanggungjawabkan secara konsistensi internal. Kemudian, dilakukan analisis deskriptif
untuk melihat kecenderungan persepsi responden terhadap setiap konstruk. Analisis deskriptif
menghasilkan ringkasan rata-rata skor tiap konstruk seperti yang dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Rata-rata Skor Konstruk per Responden
Responden PU PEU ATU BIU

R1 433 333 400 4.25
R2 483 467 500 4.75
R3 483 4.00 4.00 4.00
R4 3.67 367 350 3.50
R5 483 4.00 425 4.00

Rata-rata 450 393 415 4.10

Berdasarkan pada Tabel 7, hasil analisis menunjukkan bahwa nilai rata-rata tertinggi
terdapat pada PU (4.50), yang berarti pengguna merasa eOffice memberikan manfaat nyata
dalam mendukung pekerjaan. Nilai PEU (3.93) paling rendah, yang menandakan masih adanya
kendala terkait kemudahan penggunaan, khususnya terkait navigasi, aksesibilitas, dan interaksi
pengguna. Sementara itu, ATU (4.15) dan BIU (4.10) menunjukkan sikap dan niat positif dari
responden untuk terus menggunakan sistem.

4.2. Pengujian Hipotesis
Pengujuan hipotesis dilakukan secara deskriptif dengan cara membandingkan
kecenderungan rata-rata antar konstruk. Oleh karna itu, status hipotesis ditentukan dengan pola
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hubungan antar konstruk. Hasil rata-rata skor menunjukkan pola hubungan antar variabel yang
selanjutnya digunakan untuk menilai apakah hipotesis didukung atau tidak. Berdasarkan data
yang ditampilkan pada Tabel 7, nilai PU yang tinggi (4.50) berbanding lurus dengan tingginya
ATU (4.15) dan BIU (4.10). Hal ini menunjukan bahwa semakin besar menfaat yang dirasakan,
maka semakin positif dan niat pengguna untuk menggunakan sistem. Sementara itu, PEU
memperoleh skor yang lebih rendah (3.93), namun tidak sepenuhnya menurunkan nilai ATU dan
BIU. Dengan demikian, secara umum dapat disimpulkan bahwa hipotesis utama terkait pengaruh
PU dan ATU didukung, sedangkan pengaruh PEU hanya didukung secara parsial. Adapun hasil
penguijian hipotesis dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis

Kode Pernyataan Hipotesis Hasil Analisis Keterangan
Hipotesis

H1 PU berpengaruh PU (4.50) tinggi sejalan Didukung
positif terhadap ATU dengan ATU (4.15)

H2 PEU berpengaruh PEU (3.93) relatif rendah, Didukung
positif terhadap ATU ATU tetap tinggi (4.15) Parsial

H3 PU berpengaruh PU (4.50) tinggi sejalan Didukung
positif terhadap BIU dengan BIU (4.10)

H4 PEU berpengaruh PEU (3.93) rendah, BIU Didukung
positif terhadap BIU tetap tinggi (4.10) Parsial

H5 ATU berpengaruh TU (4.15) selaras dengan Didukung
positif terhadap BIU BIU (4.10)

4.3 Pembahasan dan Rekomendasi

Berdasarkan hasil pengujiian hipotesis pada Tabel 8, seluruh konstruk utama dalam
model TAM menunjukan hubungan positif, meskipun tingkat pengaruhnya bervariasi. Dari
pengujian hipotesis tersebut bapat di bahwa hasil pengujian sebagai berikut:

H1 terbukti didukung, yang berarti bahwa semakin besar persepsi manfaat eOffice,
semakin positif sikap pengguna terhadap penggunaan. Hal ini sejalan dengan penelitian Fitri dan
Santoso [14]. Yang menyatakan bahwa persepsi kegunaan merupakan faktor paling dominan
dalam pembentukan sikap positif adopsi sistem informasi. Temuan ini mengindikasikan bahwa
pengguna eOffice UKSW mengakui peran sistem dalam meningkatkan efisien dan produktivitas
kerja, sehingga faktor manfaat dapat menjadi titik fokus untuk mempertahankan penerimaan
sistem.

H2 dan H4 hanya di dukung secara parsial. Hal ini menunjukan bahwa meskipun
pengguna menilai eOffice bermanfaat, aspek kemudahan pengguna masih menjadi kendala.
Hasil ini memperkuat temuan Sulistyowati [11] yang menegaskan bahwa antarmuka sistem dan
dukungan pelatihan berperan penting dalam meingkatkan persepsi kemudahan penggunaan.
Dengan demikian, pengembangan sistem perlu difokuskan pada penyempurnaan navigasi,
desain antarmuka, serta penyediaan panduan penggunaan yang mudah dipahami.

H3 dan H5 juga terbukti didukung, yang menunjukan bahwa persepsi manfaat dan sikap
positif pengguna secara langsung mendorong niat mereka untuk terus menggunakan eOffice.
Hasil ini konsisten dengan penelitian Marikyan dan Papagiannidis [9], yang menemukan bahwa
persepsi nilai guna menjadi faktor penentu dalam berkelanjutan penggunaan sistem digital dalam
organisasi. Kondisi ini memperlihatkan bahwa penerimaan teknologi tidak hanya dipengaruhi oleh
kemudahan teknis, tetapi juga oleh keyakinan bahwa sistem memberikan nilai tambahan yang
segnifikan terhadap kinerja individu atau organisasi.

Hasil analisis membuktikan bahwa permasalahan yang teridentifikasi sejak awal
penelitian memang berdampak pada tingkat penerimaan eOffice di UKSW. Sistem dinilai
bermanfaat dalam mendukung efisiensi administrasi (PU), namun kendala teknis pada
komunikasi, akses, dan navigasi menyebabkan persepsi kemudahan pengguna (PEU) menurun.
Hal ini menjelaskan mengapa sebagian pengguna, terutama pejabat struktural yang aksesnya
terbatas, masih menganggap eOffice kurang efisien dibandingkan metode lain seperti email.
Keterbatasan komunikasi dua arah membuat eOffice tidak dapat menggantikan sepenuhnya
fungsi media komunikasi formal seperti email. Selain itu, kendala navigasi surat masuk/keluar
memperlambat penyelesaian administrasi, terutama ketika volume surat cukup besar. Fakta
bahwa sebagian pengguna belum memanfaatkan eOffice secara maksimal juga menunjukkan
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bahwa adopsi sistem masih dalam tahap transisi, sehingga perlu ada strategi tambahan untuk
mendorong pengguna yang lebih luas.

Sejalan dengan penelitian Davis [1], pembahasan ini menunjukan bahwa tingkat
penerimaan teknologi sering dipengaruhi oleh dua aspek utama, yaitu persepsi kegunaan
(perceived usefulness) dan persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use).
Berdasarkan penelitian Sulistyowati [11], aspek kegunaan sering kali menjadi daya tarik utama,
tetapi kendala teknis pada aksesibilitas dan antarmuka dapat menurunkan niat pengguna dalam
memanfaatkan sistem. Dari kondisi yang di ketahui saat ini, dapat membuktikan bahwa meskipun
pengguna mengakui manfaat eOffice, keterbatasan teknis membuat penerimaan belum optimal.

Berdasarkan temuan tersebut, terdapat beberapa arah pengembangan yang dapat
dilakukan, yakni: memperkuat fitur komunikasi agar eOffice lebih interaktif; memperbaiki hak
akses bagi Kaprodi agar alur administrasi lebih efisien; menyempurnakan navigasi sistem agar
lebih ramah pengguna; serta meningkatkan sosialisasi dan pelatihan rutin agar seluruh pengguna
mampu memanfaatkan sistem secara maksimal. Temuan penelitian ini sejalan dengan studi
sebelumnya yang menegaskan bahwa eOffice mampu meningkatkan kinerja jika dimanfaatkan
secara optimal [14], sementara penerimaannya sangat dipengaruhi oleh dukungan organisasi
melalui pelatihan dan sosialisasi [11]. Lebih jauh, kesiapan pengguna dan organisasi juga
berperan penting dalam keberhasilan implementasi teknologi [10], dan efektivitas eOffice hanya
dapat tercapai apabila benar-benar diintegrasikan dalam alur kerja sehari-hari [4]. Implementasi
langkah-langkah ini diharapkan tidak hanya meningkatkan penerimaan eOffice, tetapi juga
menjadikannya sebagai sistem administrasi digital yang lebih efektif, efisien, serta selaras
dengan kebutuhan pengguna di UKSW.

Penelitian ini berhasil menjawab permasalahan yang diidentifikasi di awal. Masalah pada
komunikasi, aksesibilitas, dan navigasi terbukti menjadi aspek yang menurunkan persepsi
kemudahan penggunaan eOffice. Namun, tingginya persepsi kegunaan menunjukkan bahwa
sistem tetap memiliki nilai penting bagi efisiensi administrasi. Dengan rekomendasi yang
diberikan, eOffice berpotensi dikembangkan menjadi sistem yang tidak hanya bermanfaat, tetapi
juga mudah digunakan dan lebih optimal mendukung kebutuhan administrasi di UKSW.

5. Simpulan

Penelitian ini menganalisis tingkat penerimaan dan usability sistem eOffice UKSW
dengan menggunakan kerangka kerja Technology Acceptance Model (TAM). Penelitian ini
menyimpulkan bahwa eOffice UKSW dinilai bermanfaat dalam mendukung efisiensi administrasi,
terbukti dengan skor tertinggi pada konstruk PU, meskipun masih terdapat kendala pada aspek
kemudahan penggunaan (PEU) seperti komunikasi dua arah, akses Kaprodi, navigasi, dan
pemanfaatan sistem yang belum optimal. Secara umum, sikap (ATU) dan niat penggunaan (BIU)
menunjukkan penerimaan yang positif, namun belum sepenuhnya optimal, sehingga dapat
ditegaskan bahwa eOffice memberikan manfaat nyata tetapi perlu peningkatan pada aspek
kemudahan penggunaan agar lebih diterima secara menyeluruh di kalangan sivitas akademika.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa eOffice UKSW bermanfaat dalam mendukung
efisiensi administrasi, meskipun masih terdapat kendala pada aspek kemudahan penggunaan.
Pengembangan yang diperlukan meliputi penguatan fitur komunikasi, perbaikan hak akses,
penyempurnaan navigasi, serta peningkatan sosialisasi dan pelatihan. Temuan ini sejalan
dengan penelitian terdahulu yang menegaskan pentingnya pemanfaatan optimal eOffice untuk
meningkatkan kinerja, dukungan organisasi melalui pelatihan, kesiapan pengguna dan institusi,
serta integrasi sistem dalam alur kerja sehari-hari.
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